Disetujui oleh ahli fikih mazhab Hambali dua abad yang lalu, dan 
ditolak oleh Universitas Paris dan dilarang oleh gereja-gereja 
Barat. Bagaimana kisah Kekaisaran Ottoman menghadiahkan 
vaksin untuk dunia? 


(oleh Bara” Nizar Rayan & diterjemahkan secara bebas dari laman 
https://aja.me/waha7) 


Lebih dari dua ratus tahun yang lalu, ahli fikih mazhab Hanbali, Syeikh 
Hamad Ibn Muammar al-Najdi (w.1225 H/1810 M), hanya 
memberikan fatwa makruh pada jenis vaksinasi tradisional untuk cacar 
yang dilakukan masyarakat wilayah Najd (Arab Saudi hari ini). Di saat 
yang bersamaan, demonstrasi besar-besaran bergerak di jalan-jalan 
Inggris menentang praktik vaksinasi dalam gaya modernnya dan 
disokong oleh para pendeta Kristen. 


Hal mengejutkan lainnya, yaitu, warisan memvaksinasi tubuh dengan 
penyakit - untuk memperkuat tubuh terhadap bahaya penyakit tersebut 
-, Sudah lama ada dalam sejarah manusia, dan juga mengejutkan bahwa 
pengalaman ini dicatat dalam sastra Arab, dalam syair, yang ia 
merupakan koleksi puisi bangsa Arab dalam perihal kognitif dan 
eksperimental, yang juga menunjukkan bahwa vaksinasi sudah dikenal 
lama oleh mereka. 


Dan jika seorang ahli fikih Islam yang hidup terisolasi dari dunia, dapat 
memahami - seperti yang akan kita lihat nanti - hubungan aneh antara 
penyakit sebagai penyebab kematian dan penyakit sebagai kesempatan 
untuk bertahan hidup, maka tidaklah mengherankan untuk melihat 
Kekaisaran Ottoman pada masanya telah berkontribusi dalam vaksinasi 
- dengan pola warisan tradisional yang dikembangkan dan diadopsi 
secara resmi dan tipe modernnya ketika ditemukan - dalam periode 
panjang dan cakupan luas. Karena Kekaisaran Ottoman adalah 
jembatan pertama yang dengannya vaksinasi berpindah ke Eropa dan 
kemudian ke seluruh dunia dengan metode yang lebih baru dan efektif. 


Tampaknya bangsa Turki masih - sampai saat ini - mampu memberikan 
kontribusi perintis di bidang vaksinasi medis. Dunia saat ini 
menyaksikan dua keturunan Ottoman kelahiran Jerman, Prof. Ugur 
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Sahin dan istrinya, Dr. Ozlim 'Turici, adalah tokoh yang 
mengembangkan vaksin terpenting - sejauh ini - melawan virus Corona 
(Covid 19). 


Artikel ini menyajikan upaya untuk menelusuri perjalanan vaksinasi 
medis yang terkait dengan umat Islam, terutama selama era Kekaisaran 
Ottoman, dan kontribusi penyebarannya di tengah rakyatnya dan 
mentransfernya ke Fropa dengan pengakuan orang Barat sendiri. Juga 
memperlihatkan sikap Islam dan Kristen Barat terhadap metode medis 
preventif ini, dan bagaimana parlemen dan lembaga ilmiah mereka 
melakukan penolakan terhadap metode ini, yang seharusnya mereka 
menyelaraskan diri dengan logika ilmiah. 


Perspektif Sejarah 


Mungkin ide tentang vaksinasi adalah salah satu ide yang paling 
revolusioner dalam sejarah, dan cocok dengan ungkapan '"anti- 
mainstream”, karena menemukan obat dari penyakit itu sendiri akan 
dianggap ide yang brilian dan mengagumkan, meskipun manusia akan 
terbiasa dengan vaksinasi pada akhirnya. 


Uniknya, metode vaksinasi telah ditemukan lebih awal, berbeda 
dengan penyebarannya yang relatif baru. Sejarawan peradaban 
Amerika Will Durant (w. 1402 H/1981 M) menyebutkan - dalam bab 
"Indian Science" dari bukunya "The Story of Civilization" - bahwa 
"India mengenal vaksinasi sejak tahun 550 M, sementara Eropa tidak 
mengetahuinya sampai abad kedelapan belas!” 


Durant mengutip dalam bukunya, sebuah teks yang dikaitkan dengan 
Dhanwantari (meninggal pada abad ke-2 M), salah satu dokter India 
tertua: “Ambil cairan dari lecet yang anda lihat di ambing sapi, letakkan 
pada gigi pisau lanset dan cangkokkan di antara kedua bahu dan siku 
sampai keluar darah, maka saat itu bercampur lah cairan tersebut 
dengan darah, dan karenanya timbullah demam cacar.” 


Sejarawan Amerika tersebut kembali menegaskan jasa India di bidang 
ini, dengan mengatakan: "India mengajari kami - melalui orang Arab - 
angka-angka sederhana dan pecahan desimal ajaibnya, sebagaimana 


mereka mengajari Eropa menit hipnosis dan seni vaksinasi." Ia juga 
mengatakan bahwa orang Cina menggunakan vaksin untuk mengobati 
cacar, meskipun mereka tidak menggunakan vaksin untuk 
mencegahnya, dan mereka mungkin mengambilnya dari India." 


Terlepas dari kontak orang Arab dengan orang India dan transfer 
pengetahuan mereka ke Eropa dan seluruh dunia, seperti yang telah 
kami sebutkan dari kutipan Durant, kami tidak menemukan mereka 
membahas vaksin medis atau vaksinasi dalam dalam buku-buku 
kedokteran klasik Arab dan Islam, dan mungkin itu adalah salah satu 
alasan keterlambatan penyebarannya ke seluruh dunia. 


Prespektif Sastra 


Namun, perbendaharaan sastra Arab bukannya tanpa bukti 
pengetahuan mereka tentang gagasan mengekstrak obat dari penyakit 
secara umum, dan memperoleh kekebalan dengan serangan berturut- 
turut. Seorang penyair era Kekaisaran Abbasiyah, Abu Nawas (w.198 
H/814 M) mengatakan: 


MA AS IL ugoy # SAI Oa Ob aj eka go 


Adapun Abu al-Tayyib al-Mutanabbi (w. 354 H / 965 M), dia adalah 
orang pertama yang mengisyaratkan pada perolehan kekuatan 
kekebalan tubuh melalui cedera sebelumnya, ia berkata: 


IG yg sae yg gp Fo wo ah AU ah 
Ibas! de Ibadi 03 H Alas sale II hah 


Al-Mutanabbi di sini menyerupakan musibah yang menimpa tubuhnya, 
dengan anak panah yang mengenai jantungnya, kemudian ketika anak 
panah itu berlipat ganda datang padanya, mereka menjadi seperti 
selaput atau perisai yang melindungi jantungnya dari anak panah baru, 
sehingga bilah baru patah di panah yang lama. 


Namun, Al-Mutanabbi tidak hanya mengisyaratkan kekebalan yang 
timbul dari cedera fisik, bahkan dia hampir mengisyaratkan prinsip 
yang menjadi dasar vaksinasi medis modern, yaitu saat ia berkata: 
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JA en WP ee dl Is 


Penyair terkenal Irak Marouf Al-Rasafi (w.1365 H / 1945 M) 
berkomentar - dalam sebuah artikel berjudul "Dunia Lalat" yang ditulis 
pada 1363 H/1943 M dan kemudian diterbitkan oleh majalah Mesir 
"Al-Risala" di terbitan No. 971, atas syair Al-Mutanabbi. Ia 
mengomentari ramalan aneh yang diisyaratkan al-Mutanabbi. Ia 
melihat sesuatu seperti keajaiban di dalamnya, karena Al-Mutanabbi 
melantunkan syair ini ketika vaksinasi dengan kuman penyakit belum 
diketahui, dan disiplin ilmu bakteriologi juga belun ada. 


Kita tidak tahu apakah filosofi Arab tentang vaksinasi ini telah 
meninggalkan bidang sastra untuk menjadi kursus praktisnya di bidang 
medis. Sebab apa yang kami temukan terkait dengan aspek ini - dalam 
sumber-sumber medis Arab klasik - sangat langka, tetapi hal ini 
mengisyaratkan adanya aplikasi praktis - sejenis - gagasan untuk 
mengekstrak obat dari penyakit untuk memeranginya. 


Pengalaman Yang Diamati 


Contohnya adalah apa yang ditunjukkan oleh Ibn Sina (w.428 H/1038 
M) - dalam bukunya 'The Canon of Medicine' - tentang kemungkinan 
memperoleh kekebalan dengan mengambil apa yang menyebabkan 
penyakit dan bahaya. Dia mengatakan, mengutip contoh kemampuan 
tubuh untuk memperoleh kekebalan dari racun jika secara bertahap 
terbiasa menggunakannya: “Pada awalnya beberapa wanita tua 
memakan sedikit bunga aconitum (beracun), kemudian mereka terus 
mengkonsumsinya sehingga menjadi terbiasa, dan tidak 
membahayakan sedikit pun!" 


Dan selaras dengan itu juga apa yang disebutkan oleh Ibn Abi Usayba' 
(w.668 H/1269 M) - dalam "Uyun al-Anbaa fi Tabagat al-Tabagat" - 
dari kisah-kisah realistis - yang telah sering terjadi sejak zaman Yunani 
- yang dianggap sebagai bukti bahwa daging ular dapat menjadi 
penawar gigitan ular, dan dari sini ide "penawar" yang digunakan untuk 
mengobati racun dengan bahan-bahan yang terkadang diambil dari 
sumber racun itu sendiri. 


Mungkin "budaya penawar" ini memiliki dampak praktis dalam praktik 
medis di luar bidang pengobatan racun dan pencegahan bahayanya 
terhadap aspek lain dari pengobatan preventif. Keabsahan kesimpulan 
ini dapat disaksikan oleh sumber-sumber terbaru yang menyatakan 
bahwa orang-orang Arab tahu - dari zaman kuno - vaksinasi yang kita 
praktikkan hari ini, termasuk apa yang disebutkan oleh orientalis 
terkenal Jerman Sigrid Hoenke (w.1420 H/1999 M) dalam bukunya 
“Allahs Sonne iiber dem Abendland”. 


Hoenke mengatakan bahwa, usaha untuk memperkenalkan prinsip 
vaksinasi cacar di Eropa - pada akhir abad kedelapan belas - dicapai 
oleh orang-orang Arab di awal abad, mengikuti pemikiran dan metode 
yang sama yang diikuti di zaman kita, yaitu vaksinasi dengan virus 
yang dilemahkan, sehingga menciptakan kekebalan dengan metode 
buatan. Orang Cina dahulu biasa membalut perban basah dengan nanah 
cacar di hidung putra mereka. Adapun orang-orang Arab mengikuti 
metode inokulasi lain, mereka melukai telapak tangan di antara 
pergelangan tangan dan ibu jari dan meletakkan sedikit nanah yang 
tidak meradang di atas luka dan membungkusnya dengan baik. 


Pernyataan ini ditegaskan oleh orang sezamannya, peneliti ilmu 
sejarah, Dr. Osama Al-Sayadi, dalam bukunya “Ahammul Ikhtara 'at 
Wal Iktisyafat Fi Tarikhil Insaniyah”. ia berkata: "Para dokter Arab 
menggunakan obat pencegahan dalam penyakit menular. Mereka biasa 
membuat semacam vaksinasi terhadap cacar, mengambil beberapa 
nanah dari pasien yang sudah sembuh dan mencangkokkannya ke 
orang yang sehat dengan menempatkan nanah di telapak tangan dan 
menggosoknya dengan baik, atau mereka membuat goresan di posisi 
yang sama. Dan ini adalah ide yang sama tentang vaksinasi yang 
kemudian dikaitkan dengan Eropa”. 


Sikap Terpuji 


Kami tidak menemukan bukti apa yang disebutkan kedua peneliti ini 
dari buku-buku klasik. Tapi kami memiliki fatwa yang dikeluarkan 
lebih dari dua ratus tahun yang lalu oleh salah satu syekh Najd di Arab 
bagian tengah, Syeikh Hamad bin Nasser bin Muammar Al-Najdi Al- 
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Hanbali. Fatwa ini menunjukkan bahwa vaksinasi - seperti yang 
disebutkan oleh Orientalis Hoenke dan Dr. Al-Sayyadi - adalah praktik 
klasik yang populer di kalangan masyarakat semenanjung Arab, dan 
disebut dengan “at-tawtin”. 


Jelas bahwa vaksinasi populer ini - yang dikenal di antara orang-orang 
Najd - tidak ada hubungannya dengan vaksinasi resmi yang menjadi 
perhatian dan penyebaran Kekaisaran Ottoman di beberapa 
wilayahnya, apalagi yang dipraktikkan di Inggris yang diketahui 
bersamaan atau sesaat sebelum fatwa itu dikeluarkan. 


Dalam fatwanya disebutkan - yang termasuk dalam buku berjudul 
“Iddatu Rasail Fi Masail Fighiyah” yang penerbitannya di bawah 
bimbingan Syekh Muhammad Rasyid Ridha (w.1354 H/1935 M) - 
Syekh Ibnu Muammar al-Hanbali ditanya tentang hukumnya "Tawtin” 
(vaksinasi) yang dilakukan orang awam, yaitu, mereka mengambil 
nanah dari cacar, dan mereka melukai kulit orang yang sehat dan 
meletakkannya di tempat itu, mereka mengklaim bahwa jika dia telah 
menderita cacar, maka gejala yang dialami menjadi ringan.” 


Syekh menjawab penanya bahwa, pengobatan pencegahan ini adalah 
semacam "pengobatan penyakit sebelum penyakit itu datang”. Orang- 
orang ini mengklaim bahwa “tawtin” adalah salah satu penyebab 
meringankan cacar. Di mana bagi kita tampaknya itu makruh, karena 
orang yang melakukannya, berarti mempercepat penderitaan sebelum 
datang, tetapi dalam kebanyakan kasus, setelah divaksin, muncul cacar 
di tubuhnya, dan dapat membunuhnya, maka pelakunya seakan 
melakukan bunuh diri, seperti yang disebutkan para ulama tentang 
orang yang makan melebihi rasa kenyang dan mati karena itu. Ini lah 
sisi makruh dalam penggunaan vaksinasi tradisional. 


Terlihat bahwa Syekh Ibn Muammar menghukumi makruh “tawtin” 
dalam keadaan terjadinya kesalahan yang terlibat dalam melakukan 
jenis vaksinasi tradisional ini, dan komplikasi yang terjadi karenanya 
bagi mereka yang diberi vaksin. Syekh Rasyid Ridha mengomentari 
fatwa Syekh Ibn Muammar ini, ketika dia menerbitkannya setelah 
penyebaran vaksinasi modern. Ia menyadari keselarasan antara fatwa 
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itu dan “tawtin”. Dia berkata: "Tampaknya “tawtin” - yang sekarang 
disebut vaksinasi — tidak ada di era mufti ini dan tidak seberhasil pada 
saat ini -, bahkan untuk penyakit selain cacar, dan karena itu telah 
terbukti bahwa itu diduga membahayakan, sehingga dihukumi 
makruh." 


Syeikh Rasyid Ridha memuji ahli fikih Hanbali ini atas kepuasannya 
hanya dengan mengeluarkan hukum makruh - yang merupakan 
yurisprudensi terdekat dengan kebolehan - atas vaksinasi non- 
profesional, pada saat "banyak orang dari negara dan agama selain 
Islam, bahkan orang Inggris, mengharamkannya pada awal 
kemunculannya. Dan telah terbukti bahwa vaksin dapat mencegah 
penyakit mematikan tersebut, dan bahwa efek vaksinasi sangat ringan, 
bahkan untuk anak-anak sekali pun. Adapun menghukumi dengan 
wajib vaksinasi bisa saja dikehendaki dalam prespektif fikih. 


Akar Linguistik 


Adapun lafaz "at-Tawtin," mungkin secara linguistik berasal dari apa 
yang kamus-kamus sebutkan: "watana...(asyai'a) wutunan, artinya 
bertahan dan tidak terputus," sebagaimana dalam kamus dari “Al- 
Sihah” oleh Abu Nasr Al-Gawhari (w.393 H/1004 M). Lafaz ini seolah- 
olah diambil dari umur panjang efek operasi cangkok dan bertahannya 
bekas luka di tubuh orang yang dicangkok. 


Orang-orang Najd menyebut vaksinasi mereka “al-watna”, yang 
merupakan salah satu dari makna fasihnya: “al-mukhakafah 
(pelanggaran)”, seperti yang dikatakan Ibn Manzur (w.711 H/1311 M) 
dalam 'Lisan al-Arab' : “al-watna : al-mukhakafah”. Mungkin arti lafaz 
ini berasal dari fakta bahwa tempat pencangkokan tetap berbeda dari 
apa yang ada di sekitarnya dari kulit karena efek operasi pencangkokan. 


Saksi di sini adalah bahwa kehadiran "at-tawtin" - dalam nama 
lokalnya di antara orang-orang awam di Jazirah Arab dan dengan cara 
tradisionalnya, menunjukkan kedalamannya dalam asal-usul 
pengobatan tradisional Arab. Adapun nama “at-tath'im” yang 
digunakan saat ini, mungkin diambil dari okulasi pohon, di mana 
mereka mengambil dari lepuh pasien dan melukasi kulit orang yang 
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sehat dan memasukkannya ke dalamnya, sebagaimana dalam 
pencangkokan pohon. 


Di antara bukti puitisnya adalah ucapan penyair Mesir Jamal al-Din Ibn 
Nubatah (w.768 H/1366 M): 


mag PU etla emo Ho Lely, Uji, OM, ega 
AIM JS AMA spam ya FE Agad Jml maba LI, 


Will Durant - dalam The Story of Civilization - menyebutkan 
pengalaman umat Islam mencangkok pohon dari zaman dahulu. Dia 
berkata: "Para ahli biologi Muslim mengetahui metode menghasilkan 
buah-buahan baru dengan okulasi, dan mereka menggabungkan pohon 
mawar dan pohon almond, dan dengan demikian menciptakan bunga- 
bunga indah yang langka!" 


Penyebutan cangkok tanaman sering terjadi dalam buku-buku klasik, 
termasuk apa yang disebutkan oleh dokter dan ahli fikih Syafi'i Alaa 
Al-Din Ibn Al-Nafis (w.687 H/1288 M) - dalam Al-Shamil Fis Sina 'ah 
At-thibbiyah -, ketika dia berbicara tentang jenis pir, dan dia 
mengatakan bahwa salah satunya adalah yang dinamakan di Damaskus 
Oaracia Baalbaki, dan hal ini terjadi dengan proses cangkok. 


Terkenal Sejak Dahulu 


Jika kita beralih dari menggali asal usul vaksinasi, kepada 
mengklarifikasi awal kemunculan praktiknya di era modern, dan peran 
umat Islam dalam memperkenalkannya kepada bangsa lain. Kita akan 
menemukan bahwa Turki Ottoman adalah pelopor dalam bidang 
vaksinasi, bahkan mereka adalah pintu gerbang ke Eropa yang secara 
bertahap kemudian menyebar ke seluruh dunia. 


Rupanya, vaksinasi bukanlah hal baru bagi orang Turki, sebagaimana 
dibuktikan oleh keakrabannya dengan lingkungan geografis mereka 
dengan orang-orang Sirkasia dan Armenia. Durant mengatakan: 
"Orang Cina kuno telah mempraktikkan penularan virus yang 
dilemahkan dari satu orang yang terinfeksi cacar ke orang lain untuk 
mengimunisasinya terhadap cacar, dan untuk tujuan yang sama, para 
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wanita Sirkasia menyuntikkan tubuh mereka dengan jarum yang 
dilumuri cairan cacar”. 


Selaras dengannya, dalam bukunya, History of Medicine, William 
Bynem mengatakan: "Vaksinasi telah menjadi prosedur resmi di Timur 
sejak zaman kuno. Orang Cina mempraktikkannya dengan 
menggunakan bubuk eksantema dan menghirupnya seperti bubuk 
tembakau. Di Turki zat ini dimasukkan melalui sebuah luka di kulit”. 


Cendekiawan Anastas al-Karmali (w.1366 H/947 M) menerbitkan - 
dalam edisi ke-67 majalahnya "Lughat al-Arab", pada 1 Maret 1929 - 
sebuah artikel berjudul: "Lembaran Sejarah Vaksinasi Cacar Di Irak 
Dan Iran", di dalamnya dikatakan: Dilaporkan bahwa beberapa orang 
Armenia biasa memberi makan anak-anak mereka kismis yang diisi 
dengan sedikit nanah lecet cacar untuk mencegah dari penyakit cacar. 
Turis Italia Sistini (w.1195 H/1781 M) menyebutkan - dalam buku 
perjalanannya ke Baghdad pada tahun 1781 - bahwa masyarakat al- 
Zawra (Baghdad), mereka memvaksinasi diri mereka sendiri!" 
Kemudian al-Karmali bertanya: "Apa yang diinginkan (Sistini| dengan 
ini? Apakah menurut anda (yang dia maksud| vaksinasi umum di 
Astana (Istanbul) atau di tempat lain? Allah a'lam." 


Mungkin dari sini, sejarawan Turki Yilmaz Oztuna (w.1434 H/2012 
M) - dalam bukunya The History of the Ottoman Empire'- menemukan 
fakta bahwa vaksinasi telah diterapkan oleh orang Turki sejak lama. 
Dia merinci tanggal awal pendokumentasian praktik Ottoman dalam 
memvaksinasi anak-anak: "Kami memiliki informasi tentang vaksinasi 
anak-anak di Istanbul terhadap cacar pada tahun 1695 (1108 H)." 


Transisi Bertahap 


Perkataan Oztuna didukung oleh pernyataan Durant bahwa “pada tahun 
1714 sebuah surat dari Dr. Emanuel Timoni (w.1128 H/1716 M) - yang 
dibacakan kepada Royal Society of London — bahwa ia melakukan 
vaksinasi cacar sebagaimana telah dilakukan sejak lama di Istanbul. 


Berbicara tentang kebiasaan kesehatan Turki, Durant menyatakan - 
dalam 'The Story of Civilization'— dengan jelas kontribusi orang-orang 


Turki dalam memberikan vaksinasi ke Eropa dalam kebiasaan 
kesehatan dan metode medis, sebagaimana dalam surat Dr. Timoni di 
atas. 


Durant mengatakan: "Orang-orang Turki bangga dengan pemandian 
umum mereka, mereka memandang diri mereka sebagai orang yang 
lebih bersih daripada orang-orang Kristen (Eropa), dan banyak dari 
kalangan atas dan menengah mereka mengunjungi pemandian Turki 
dua kali seminggu, dan mayoritas mereka mengunjunginya seminggu 
sekali. Maka tidak heran jika kita jarang mendengar gangguan 
inflamasi sendi di Turki. Orang Turki juga mengajarkan Eropa untuk 
memvaksinasi cacar, dan mereka tidak ragu bahwa peradaban mereka 
melampaui negara-negara Kristen." 


Vaksinasi berpindah dari ibu kota Ottoman, Astana, ke Eropa pada 
sepertiga pertama abad kedua belas Hijriah/abad kedelapan belas 
masehi, sebagaimana disebutkan Lady Mary Wortley Montagu (w. 
1176 H/1762 M), yang merupakan istri Edward Wortley Montagu (w. 
1175 H/1761 M) duta besar Inggris untuk Kekaisaran Ottoman. 


Lady Montague menulis - dalam sebuah surat yang dia kirim dari 
Istanbul kepada seorang kenalannya di London pada tanggal 1 April 
1717 M/1129 H dan Durant menukilkan teksnya yang menceritakan 
kesaksiannya tentang vaksinasi di masyarakat Ottoman dan efektivitas 
kesehatannya. Dia berkata: "Cacar, penyakit yang sangat mematikan 
dan tersebar di antara kita - Inggris -, bahwa telah ditemukan vaksinasi 
yang benar-benar aman, dan setiap tahun vaksinasi dilakukan untuk 
ribuan orang di Kekaisaran Ottoman, dan tidak ada satu kasus pun dari 
seseorang yang meninggal karenanya. Dan Anda boleh percaya bahwa 
saya sangat yakin akan keamanan eksperimen ini jika anda tahu bahwa 
saya bermaksud menerapkannya pada anak laki-laki saya yang 
tercinta.”  Durant kemudian berkomentar: "Anak enam tahun itu 
divaksinasi pada Maret 1718 M/1130 H oleh Dr. Charles Maitland, 
seorang dokter Inggris yang pada waktu itu berada di Turki!" 
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Perlawanan Keras 


Mengejutkan bahwa Eropa - pada puncak kebangkitan ilmiahnya - 
sangat menolak vaksinasi yang telah dilakukan Turki pada awalnya, 
dan itu dimotivasi oleh alasan yang sangat aneh yang dibuat oleh 
politisi dan tokoh agama. Dan ini diringkas oleh sejarawan Turki 
Oztuna dengan mengatakan: "Eropa telah lama menolak vaksin yang 
telah diterapkan oleh orang Turki sejak lama. Terjadinya penemuan 
oleh orang Turki menyebabkan Eropa ragu untuk waktu yang sangat 
lama, dan para pendeta menyatakan bahwa siapa pun yang 
mengizinkan vaksinasi untuk dilakukan padanya dianggap murtad dari 
agama! 


Dengan demikian, penolakan Eropa untuk mengambil manfaat dari 
metode vaksinasi Ottoman berlangsung lama hampir sepanjang abad 
kedelapan belas untuk menerima vaksinasi pencegahan sebagai bentuk 
pengobatan preventif yang sah. Menurut Durant, yang secara khusus 
meninjau sejarah penentangan Inggris terhadap vaksinasi ini, ia 
mengaitkan ini dengan sikap konservatif masyarakat Inggris terhadap 
segala sesuatu yang baru. 


Durant mengutip dari berita Lady Mary Montagu - istri duta besar 
Inggris di Istanbul - bahwa dia menghadapi perlawanan sengit, karena 
propaganda di negaranya tentang vaksinasi Ottoman yang ia telah 
saksikan dan hasilnya efektif di Istanbul. Pada tahun 1721, wabah cacar 
menyebar di London dan membunuh masyarakat, terutama anak-anak, 
dan Lady Mary telah kembali dari Turki dan menugaskan Dr. Maitland 
(dokter yang menemani suaminya, duta besar untuk Turki), yang juga 
kembali ke tanah airnya, untuk memvaksinasi putrinya yang berusia 
empat tahun. Maitland memanggil tiga dokter terkemuka untuk melihat 
bahwa gadis itu tidak terganggu dengan efeknya, dan mereka pun 
terkesan dengan apa yang mereka saksikan, bahkan salah satu dari 
mereka mengizinkan putranya untuk divaksinasi." 


Menurut Durant, setelah pengalaman yang membesarkan hati inilah, 
Lady Mary menyebarkan gagasan itu di kalangan keluarga penguasa di 
Inggris. Pada tahun 1722, Ratu Caroline Ansbach (w.1150 H/1737 M) 
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- istri Raja Inggris George II (w.1139 H/1727 M) - secara resmi 
memerintahkan untuk melakukan vaksinasi pada anak-anak yatim piatu 
di Paroki St James, dan berlangsung dengan sukses. Dan pada bulan 
April, ia memerintahkan untuk dilakukan vaksinasi pada dua putrinya, 
salah satunya adalah putri kesayangannya, Putri Caroline (w.1170 
H/1757 M) ), yang dijuluki "Putri Britania Raya". 


Yang paling mengejutkan di sini adalah metode yang diadopsi oleh 
pengadilan Inggris untuk memastikan efektivitas vaksinasi, dengan 
mengambil tahanan dan anak yatim sebagai lapangan untuk menguji 
keberhasilan percobaan. Pada tahun 1154 H/1741 M, “Putri Caroline 
(yang sebelumnya divaksinasi ketika dia masih muda) setuju untuk 
bereksperimen dengan vaksinasi pada enam penjahat yang dijatuhi 
hukuman mati, yang mana jika mereka mau divaksinasi, mereka 
dijanjikan akan dibebaskan jika mereka tetap hidup. Alhasil, salah satu 
dari mereka hanya menderita penyakit ringan, dan sisanya tidak. 
Mereka tampak tidak terluka, dan keenamnya dibebaskan." 


Kemudian Durant menyebutkan, bahwa percobaan yang berhasil ini 
memberikan dorongan sosial yang besar, sebelum muncul gerakan 
penolakan yang kedua. Pada awalnya, vaksinasi diterima di kalangan 
bangsawan Inggris, tetapi kematian dua orang yang divaksinasi di 
rumah mereka, mengganggu gerakan sosialisasi vaksin dan 
memperkuat penentangan terhadapnya. 


Banyak Rintangan 


Pendeta Kristen berada di garis depan dalam penolakan eksperimen 
vaksinasi ini. Beberapa paus memandang vaksinasi aalah upaya 
penentangan terhadap takdir atau penentangan terhadap kehendak ilahi 
untuk menyebabkan penyakit. Durant menyatakan bahwa seorang 
pendeta Inggris, Edward Massey, berkhotbah menentang kebiasaan 
berbahaya vaksinasi sipil, dan dengan penuh semangat membela 
pandangan teologi kuno yang menyatakan bahwa penyakit dikirim oleh 
Tuhan sebagai hukuman atas dosa. 


Pada waktu bersamaan, tampaknya salah satu alasan lain penolakan 
vaksinasi adalah penyebaran praktiknya di kalangan wanita. Salah satu 
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kritikus mengeluhkan eksperimen ini dilakukan oleh hanya beberapa 
wanita bodoh, namun tiba-tiba tersebar pada bangsa yang paling sopan 
dan bermartabat di bumi, dan sampai masuk di kalangan istana 
kerajaan. Sebagian besar dokter Inggris juga mencela vaksinasi karena 
bahayanya, menurut pandangan mereka. 


Lady Montagu tidak berpangku tangan di depan perlawanan sengit ini 
terhadap usahanya untuk menyelamatkan masyarakat dari penyakit 
fatal ini. Ia pun menggunakan sebanyak mungkin trik hebat dalam 
usahanya. Lady Mary pun menerbitkan selebaran tanpa tanda tangan 
yang berjudul: “Pernyataan yang jelas tentang vaksinasi cacar oleh 
seorang pedagang Turki", sebagaimana yang dilaporkan Durant. 
Mungkin mengejutkan bahwa klaim seorang pedagang Turki lebih 
dapat diterima oleh publik Inggris pada zamannya daripada keputusan 
dan kesaksian resmi, dan eksperimen medis yang teruji berhasil. 


Oposisi Eropa terhadap vaksinasi bukan hanya terjadi di Inggris, tetapi 
Prancis di "zaman keemasannya" juga memiliki kecurigaan yang kuat 
atas kedatangan utusan Ottoman di Galia dan berusaha untuk 
menyerangnya. Mengejutkan bahwa elit ilmiah dan politik, yang 
merepresentasikan Universitas Paris dan Parlemen Prancis, berada di 
garis depan dalam menentang vaksinasi. Padahal, putra mahkota saat 
itu, Philip Orleans (w.1135 H/1723 M) memberi contoh bagi orang lain 
dengan memvaksinasi kedua putranya. Namun, Fakultas Kedokteran 
Universitas Paris menentang vaksinasi sampai tahun 1763, menurut 
penuturan Durant. 


Penulis Prancis Voltaire (w.1192 H/1778 M), ia memuji kampanye 
Lady Mary dalam 'Letters on the English', dan menuliskan perihal 
penyebaran vaksinasi di kalangan Circassians. 


Penafian 


Durant menegaskan bahwa Voltaire adalah penulis buku "History of 
the Parliament of Paris", meskipun dia secara publik menolak 
atribusinya, dan Voltaire dalam kesempatan lain mengaku menulis dan 
menerbitkannya dengan nama samaran untuk menghindari masalah, 
terutama karena dia mempresentasikan Parlemen Prancis sebagai 
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sebuah lembaga reaksioner yang menolak - dalam setiap kesempatan - 
langkah-langkah progresif, seperti pendirian Akademi Prancis, 
vaksinasi cacar, dan administrasi peradilan yang bebas. 


Durant menuliskan secara tersendiri upaya ahli bedah Inggris Edward 
Jenner (w.1238 H/1823 M), yang merupakan tokoh terpenting dalam 
sejarah pengembangan vaksinasi terhadap cacar, dan bahkan terhadap 
penyakit bakteri pada umumnya yang dapat menyebabkan epidemi dan 
wabah yang mematikan. Dia menulis tentang Jenner yang 
memperhatikan bahwa para pemerah sapi yang terkena cacar sapi, 
jarang terkena cacar, yang terkadang dapat membunuh. 


Durant menjelaskan titik kritis dalam upaya Jenner, dia menambahkan, 
"Sekitar tahun 1778, Jenner memiliki ide untuk menularkan kekebalan 
terhadap cacar dengan memvaksinasi yang dibuat dari sapi yang 
terinfeksi cacar...". Dan pada Mei 1796, Jenner memvaksinasi seorang 
anak laki-laki dengan nanah cacar sapi. Anak itu pun tidak menderita 
cacar, dan Jenner menyimpulkan vaksin sapi memberikan kekebalan 
terhadap cacar. 


Keberhasilan ini mendorong Jenner untuk menerbitkan pada tahun 
1798 karyanya yang fenomenal “An Inguiry into the Cause and Effect 
of the Variola Vaccine" (Variola adalah nama medis untuk cacar), di 
mana ia menceritakan dua puluh tiga kasus, yang semuanya berhasil. 


Durant mencatat bahwa setelah keberhasilan vaksinasi tersebut, 
keyakinan dari eksperimen ini membuat Parlemen Inggris pada tahun 
1802 dan 1807 memberi Jenner tiga puluh ribu pound untuk 
memperluas pekerjaannya dan meningkatkan metodenya, setelah itu 
kejadian cacar menurun dengan cepat, penyakit yang bertahan selama 
berabad-abad dan menimpa kehidupan manusia. 


Adopsi Yang Berhasil 


Kami sebelumnya telah mengutip dari Durant dan yang lainnya, 
kontribusi Turki dalam penyebaran vaksinasi, dan kami juga telah 
mengisyaratkan upaya Lady Montagu dan lainnya yang mentransfer 
metode vaksinasi Turki ke negara-negara Fropa. 
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Dinyatakan dalam artikel Al-Karmali - yang disebutkan di atas - bahwa 
Lady Montagu, ketika dia kembali (dari Istanbul) ke negaranya, dia 
melakukan segala upaya untuk memperkenalkan dan menyebarkan 
vaksinasi itu di antara semua kalangan orang Inggris. Dan menurut 
penulis, kabar vaksinasi ini sampai pada Jenner, yang kemudian 
mendorongnya untuk melakukan penelitian. 


Sama seperti upaya Lady Montagu yang mendapat perlawanan sengit 
dari strata masyarakat, demikian pula upaya Surgeon Jenner. Dalam 
sebuah artikel yang diterbitkan di situs web "History of Vaccinations" 
- yang berafiliasi dengan Philadelphia Physicians Association -, 
disebutkan pertentangan masyarakat terhadap vaksinasi Jenner pada 
saat itu, yang mana beberapa penentang - termasuk pendeta lokal - 
meyakini bahwa vaksin itu “non-kristian” karena itu berasal dari 
binatang! 


Artikel yang sama mendokumentasikan penyelenggaraan demonstrasi 
besar-besaran pada saat itu di Inggris, dihadiri oleh sekitar seratus ribu 
pengunjuk rasa yang menolak vaksinasi ketika munculnya dekret 
memberlakukan vaksinasi wajib terhadap anak-anak pada tahun 1853, 
yang disertai dengan hukuman terhadap penolak vaksin. Para 
pengunjuk rasa keluar membawa "spanduk, peti mati anak, dan boneka 
Jenner"! 


Demonstrasi terjadi pada bulan Maret 1885 M/1302 H di kota 
Leicester Inggris, yang merupakan "benteng khusus kegiatan anti- 
vaksinasi, dan tempat untuk banyak pawai anti-vaksinasi" anak-anak 
mereka. 


Pengalaman Bagdad 


Program vaksinasi di Kekaisaran Ottoman tidak terbatas pada Astana / 
Istanbul, tetapi terkadang diperluas ke beberapa negara bagian lain 
dengan perawatan resmi. Al-Karmali menginformasikan kepada kita - 
dalam artikel sebelumnya - bahwa vaksinasi dilakukan dengan metode 
Jenner Morse di Irak sebelum tahun 1809, oleh seorang pemuda 
Katolik Armenia dari Konstantinopel bernama Oanis bin Badros 
Muradian (w.1247 H/1832 M) atau “Muradian al -Islambouli", yang 
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fasih dalam enam bahasa dan mengikuti perkembangan politik di 
Timur dan Barat, dan menelusuri kemajuan ilmu pengetahuan di 
negara-negara Prancis dan munculnya penemuan ilmiah. 


Menurut al-Karmali, Oanis ini, atas usahanya, memasukkan ke 
Baghdad - untuk pertama kalinya - vaksinasi umum dan protektif 
terhadap cacar menurut metode Jenner, tetapi ia juga mendapati 
kesulitan untuk meyakinkan orang-orang Baghdad, karena ilusi yang 
ada di pikiran pada waktu itu. Terutama karena vaksinasi dianggap 
bertentangan dengan takdir. 


Alasan populer untuk menentang vaksinasi ini mengingatkan kita pada 
penolakan orang Fropa yang sebelumnya disebutkan. Namun, sikap 
lembaga agama Islam di Irak tampak sangat berbeda dari sikap Barat. 
Dengan bantuan Mufti Agung Bagdad saat itu, Oanis mampu 
mengatasi kesulitan yang dihadapinya, dan menyebarkan vaksinasi di 
Irak dan mempraktekkannya dalam skala seluas-luasnya. 


Setelah menyebutkan kegagalan misi kampanye vaksinasi pertama, Al- 
Karmali mengatakan: "Namun, Oanis kembali pada tahun 1809 dan 
mengerahkan upayanya dalam mengatasi rintangan dan 
menghilangkan ilusi yang sebelumnya menghalangi tujuannya. Dia 
akhirnya memenangkan keinginannya dengan sukses besar. Bahkan 
Mufti Agung Bagdad, Ahmed Effendi (w.1213 H/1828 M) 
berkehendak memberi vaksin untuk enam anak dan cucunya. Dan 
posisi Mufti Bagdad dua abad yang lalu ini, mengingatkan kita dengan 
apa yang kita lihat hari ini dalam publikasi gambar para pemimpin 
dunia yang menerima vaksin virus Corona (Covid 19) untuk 
meyakinkan warganya tentang keamanannya! 


Tampaknya orang-orang menemukan apa yang dilakukan Mufti untuk 
memvaksinasi anggota keluarganya sebagai contoh praktis yang 
menghilangkan masalah agama dan kesehatan mereka, bahkan ini 
berpengaruh pada pemeluk agama lain di Baghdad. Al-Karmali 
menegaskan bahwa posisi "Mufti Agung Baghdad yang mendorong 
orang - terlepas dari agama mereka - masyarakat untuk mengambil 
vaksinasi tanpa rasa takut atau ragu, bahkan Oanis melakukan vaksinasi 
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dengan istrinya Teresa (Theresia Antoine Atre, yang meninggal setelah 
1247 H/1832 M dan merupakan putri seorang dokter Prancis). Lebih 
dari lima ribu empat ratus anak dalam jangka waktu sembilan tahun, 
tanpa kecelakaan yang mengurangi kepercayaan orang terhadap 
vaksinasi, dan vaksinasi dua pertiga dari angka tersebut tidak dipungut 
biaya. 


Ketekunan Berbuah 


Keberhasilan besar itu tidak menghalangi Oanis untuk berusaha 
memperluas cakupannya, dengan dukungan rakyat jelata Irak yang 
divaksinasi, yang memberinya pengakuan atas keberhasilan vaksinasi, 
kemudian setiap orang menuliskan dalam sebuah kertas “Khawaja 
Oanis Moradian Islambouli”, dan mereka bersaksi bahwa yang telah 
vaksin, empat tahun ke depan tidak akan pernah menderita cacar. 
Kemudian mereka menuliskan doa untuknya dan membubuhkan 
tanggal persaksian: “Semoga Tuhan membalas dia dan anak-anaknya 
atas kebaikan total yang dia perkenalkan dan ajarkan di negara kita. Ini 
dirilis di Baghdad pada tanggal 30 Oktober 1814 (1229 H)". 


Dalam artikel yang sama, kami menemukan referensi tentang 
pelaksanaan kampanye vaksinasi gratis di bawah naungan Kekaisaran 
Ottoman. Pada tahun 1847 (1263 H) Sultan Abdul Majeed (w.1277 
H/1861 M) menjalankan perintah untuk mengirim Raghib Bey (w. 
1263 H/1847 M), arsiparis ketiganya ke Baghdad dan negara-negara 
Ottoman lainnya, untuk memeriksa kondisi mereka dan melihat ke 
dalam urusan mereka.. Maka, Ragheb Bey memasuki Al-Zawra ( 
Baghdad) pada tanggal 21 Maret tahun tersebut, dan bersamanya 
adalah seorang dokter Armenia bernama Baronak Farrukh Khan 
(w.1263 H/1847 M) yang telah menemaninya dari Astana (Istanbul) 
untuk mengobati orang sakit dan memvaksinasi anak-anak secara gratis 
di semua kota dan desa dalam perjalanan mereka hingga menginjakkan 
kaki di kota as-Salam (Bagdad) tanpa mengenal bosan. Kemudian dia 
kembali ke Astana, dan sejak hari itu vaksinasi tidak berhenti di Irak, 
bahkan meningkat dan menyebar. 
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Schonberg menyebutkan bahwa, penguasa Ottoman di Aljazair, Dei 
Hussein (w.1254 H/1838 M) mengirim anak-anak dan keluarganya ke 
dokter Inggris bernama 'Bohn' untuk vaksinasi, dan masalah ini 
menyulutkan masalah di tengah publik, karena bertentangan dengan 
konsep yang berlaku di masyarakat Aljazair yang menyerukan 
kepercayaan pada takdir. Dan proses vaksinasi berhasil sepenuhnya 
dan juga mendapat persetujuan dari Dei, sehingga kemudian ia 
mengirimkan sejumlah uang kepada Tuan Bohn”. 


Posisi Mufti Agung Baghdad - yang disebutkan di atas - dan kemudian 
rakyat Irak setelahnya tidaklah kecuali berakar pada ajaran agama 
Islam, yang tidak melihat ada kesalahan dalam mencegah penyakit 
sebelum terjadi, dan dalam upaya pengobatan dan menyadari 
kehadirannya, dan kewajiban manusia untuk mencari dan 
menemukannya. Dalam sebuah hadis riwayat Usamah bin Syarik - 
semoga Allah meridhoinya -, Rasulullah # bersabda : 


Gie ly) "SAB Ad ga) Vila maid Jong ye dl ob dye DI ale UP" 
"Hai hamba-hamba Allah, berobatlah, karena Allah tidak menciptakan 
penyakit tanpa menciptakan obatnya”. HR. Bukhari. 

Sikap Yang Berasas 


Kaum muslimin tentunya tidak menemukan pertentangan - menurut 
sabda Rasulullah - dengan pengobatan sebelum terjadinya penyakit, 
dan mereka tidak melihat di dalamnya perlawanan sedikit pun terhadap 
takdir. Bahkan dalam "Sahih Al-Bukhari": Saad bin Abi Waggas 
meriwayatkan: Aku mendengar Rasulullah bersabda: 


K pam V9 — aa 03 da b 2 ag Nai ta ae AI ay 
"Siapa pun yang makan tujuh kurma ajwa di pagi hari, maka tidak akan 
membahayakannya racun dan sihir.” 


Atas dasar ini, para ahli hukum kontemporer merujuk fatwa mereka 
pada kebolehan vaksinasi modern, dan mereka melihat bahwa ini 
adalah bagian dari “pencegahan bahaya sebelum terjadi,” dan mereka 
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tidak keberatan jika hal itu tidak membawa dampak yang lebih besar 
secara meyakinkan. Bahkan Amirul Mukminin Umar Ibn Al-Khattab 
(w.23 H/645 M) ketika dia kembali dengan tentara muslim tanpa 
memasuki Syam karena merebaknya wabah di dalamnya saat itu, ia 
berkata : “Kita lari dari takdir Tuhan menuju takdir Tuhan”, hal ini 
diriwayatkan dalam Sahih Bukhari dan Sahih Muslim. 


Oleh karena itu, tidak heran jika Imam Muhammad Abduh (w.1323 
H/1905 M) membantah penulis Kristen Farah Anton (w.1340 H/1922 
M) dalam celaannya terhadap ilmu eksperimental dalam Islam, dan 
mengingatkannya akan posisi Kristen Eropa terhadap vaksinasi, dalam 
artikel yang dimuat di majalah 'Al-Manar' - pada 1 Jumada al-Akhirah 
1320 H/1902 M — yang berjudul: “Al-idtihad Fin Nasraniyah Wal 
Islam”. 


Muhammad Abduh berkata: "Tahukah anda apa yang terjadi dari 
perlawanan | Kristen) terhadap pengenalan vaksinasi? Metode medis ini 
ditemukan oleh muslim di Konstantinopel, kemudian dipindahkan ke 
Eropa oleh seorang wanita bernama Mary Montagu pada tahun 1721 
M, sehingga para pendeta bangkit menentang penggunaannya, dan 
bahkan dia (Mary) perlu dukungan dari Raja Inggris, dan intensitas ini 
kembali memuncak ketika metode vaksinasi cacar ditemukan dengan 
metode dokter Inggris Jenner”. 


Rekomendasi untuk vaksinasi termasuk dalam instruksi kesehatan yang 
seruannya disebar selama epidemi di beberapa negara Arab, setidaknya 
seabad yang lalu, sebagaimana dalam sebuah artikel yang diterbitkan 
oleh dokter Lebanon Amin Gemayel (w.1354 H/1935 M) - dalam edisi 
majalah "Al-Zohour" Mesir, diterbitkan pada awal Oktober 1910 
M/1228 H -. Di mana di dalamnya ada rekomendasi langkah-langkah 
pencegahan untuk menghadapi wabah kolera yang melanda Eropa dan 
sekitarnya. Dan ini sangat mirip dengan langkah-langkah menghadapi 
wabah Corona (Covid 19) yang diterapkan di negara-negara dunia saat 
ini. 

Penulis memulai artikelnya dengan mengatakan: "Telegraf membawa 
kita berita yang mengganggu setiap hari tentang kematian kolera di 
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seluruh Fropa, dan epidemi di ambang pintu mengancam kita. Kita 
harus - untuk menghindari bahayanya dan dalam menanggapi 
serangannya - melindungi diri sesuai rekmendasi preventif kesehatan, 
sehingga terjaga dari wabah”. Kemudian beliau menyebutkan tindakan 
pencegahan satu per satu, menjelaskannya dan menjelaskan 
manfaatnya, tetapi hal yang paling penting dan mengejutkan yang 
muncul di dalamnya adalah seruan penulis kepada orang-orang untuk: 


1. Menjaga kebersihan, sebab ia adalah landasan hukum kesehatan, 
dan prioritas kebersihan di atas pembersihan seperti prioritas 
pencegahan di atas pengobatan. 

2. Vaksinasi dan pembaruannya untuk beberapa penyakit, terutama 
cacar, karena itu adalah perlindungan yang luar biasa terhadap 
penyakit jahat ini, dan kami sedang menunggu penemuan vaksin 
untuk penyakit menular lainnya. 

3. Isolasi bagi yang terinfeksi penyakit menular dari yang sehat. 

4. Disinfeksi kuman pada sumber-sumbernya dengan cara zat yang 
dapat membunuh mikroba, atau dengan desinfektan dan 
penghisap uap, atau dengan udara panas yang dapat memurnikan 
pakaian, kasur dan perabotan dengan kekuatan panas. 
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